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Abstrak 

Website menjadi sarana utama dalam penyebaran informasi akademik dan administratif di lingkungan perguruan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas website FIKOM.UMI.AC.ID menggunakan metode WebQual 4.0, yang 

menilai tiga dimensi utama, yaitu usability (kegunaan), information quality (kualitas informasi), dan service interaction 

quality (kualitas interaksi layanan), serta pengaruhnya terhadap kepuasan pengguna.Metode penelitian yang digunakan 

mencakup penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada pengguna website, diikuti dengan uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan keakuratan instrumen penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linear 

berganda, uji t, dan uji f untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel terhadap kepuasan pengguna.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel service interaction quality memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna, sedangkan usability dan information quality tidak memberikan pengaruh signifikan secara individu. Namun, 

secara simultan, ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aspek interaksi layanan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kepuasan pengguna 

terhadap website. 

 
Kata kunci: WebQual 4.0, Kualitas website, Kepuasan Pengguna, Usability, Information Quality, Service Interaction 

Quality. 

Pendahuluan 

Teknologi informasi memberikan dampak positif dalam kehidupan dan terus mengalami perkembangan ke 

arah yang lebih baik. Diantara dampak positifnya adalah membuat komunikasi antar sesama manusia menjadi 

lebih efisien dan tidak lagi dibatasi oleh ruang, waktu dan biaya Manfaat tersebut dapat dirasakan dengan 

adanya media informasi berbasis website. Website merupakan salah satu wujud kemajuan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi Pemanfaatan website sebagai media penyampaian informasi 

juga tidak terlepas dari kualitas yang disajikan pada website tersebut. Website dapat dikatakan berkualitas 

apabila mudah dimengerti dan dioperasikan, desainnya menarik, penyajian informasi yang jelas, mudah 

dimengerti dan dapat dipercaya, Metode WebQual merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

kualitas dan mengetahui faktor-faktor dalam menilai suatu website [1], [2] pengukuran untuk mengetahui 

kualitas kegunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi. yang mana berfokus pada 3 dimensi [3] yaitu 

usability, kualitas informasi, dan interaksi pelayanan. Usability adalah mutu yang berhubungan dengan 

rancangan situs; kualitas informasi adalah mutu dari isi yang terdapat pada situs; dan interaksi pelayanan adalah 

mutu dari interaksi pelayanan yang dialami oleh pengguna [4], [5].  Dalam menentukan hasil dari ketiga varibel 

tersebut, digunakan skala likert untuk mengukur jawaban individu dengan merespon 5 pilihan pada setiap butir 

pertanyaan yaitu: sangat memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang memuaskan, tidak memuaskan 

dengan urutan 5, 4, 3, 2, 1 . [6] 

Digunakan juga uji validitas untuk mengetahui alat ukur seperti kuesioner ,benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur dari tiga dimensi yaitu usability, kualitas informasi dan interaksi pelayanan terhadap 

kepuasan pengguna. kemudian uji reliabilitas  juga digunakan untuk mengukur apakah insturmen yang 

digunakan yaitu kuesioner dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali.serta uji regresi 

linear berganda untuk menganalisis  hubungan antar variabel dependen dan variabel independen. Pada 

penelitian ini, objek yang digunakan adalah fikom.umi.ac.id, merupakan salah satu website yang dimiliki oleh 

Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Muslim Indonesia. Website ini dipilih sebagai objek penelitian 

berdasarkan beberapa permasalahan yang teridentifikasi.Permasalahan tersebut mencakup kurangnya 

pemahaman mahasiswa, baik mahasiswa baru maupun mahasiswa tingkat akhir, mengenai informasi penting 

terkait fakultas, seperti struktur organisasi dalam lingkup fakultas. Selain itu, mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam mengetahui sumber atau tempat untuk memperoleh berkas-berkas yang diperlukan. Hal ini 

menyebabkan mahasiswa harus datang langsung ke kampus untuk menanyakan informasi terkait berkas-berkas 
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tersebut.Ketidaktahuan mahasiswa terhadap informasi lainnya yang disediakan oleh fakultas juga menjadi 

perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah website Fakultas Ilmu 

Komputer telah menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa, termasuk akses terhadap berkas-

berkas penting. 

Penelitian tentang kualitas website dengan metode webqual 4.0 telah banyak dilakukan peneliti-peneliti lain 

nya dan memberikan hasil yang berbeda  diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Dimas Akhbar Widiyanto, 

Benni Purnama, Herry Mulyono (Widiyanto et al., 2024) yang meneliti tentang penilaian pengguna terhadap 

website sekolah Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan terhadap website lembaga pendidikan, terdapat 

kesamaan pada objek penelitian. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada permasalahan yang diangkat 

dan latar belakang yang melandasinya. Selain itu, teknik analisis yang digunakan juga berbeda, sehingga 

menghasilkan temuan yang tidak serupa. 

Metode 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis membutuhkan sebuah kerangka kerja penelitian yang dapat membantu 

penulis untuk mendapatkan hasil akhir yang sesuai dan akurat. Pada bagian ini akan dijelaskan tahapan-tahapan 

yang akan dilaksanakan dalam menyelesaikan penelitian ini. Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

A. Metodologi penelitian  

Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti melakukan berbagai rangkaian dan langkah- langkah yang 

mendasari penelitiannya, beberapa di antaranya diperoleh selama perancangan prosedur penelitian dan 

dijelaskan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.prosedur penelitian 

Berikut ini penjelasan dari prosedur penelitian pada gambar 1 sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah: 

Penulis mengidentifikasi masalah untuk mendapatkan sesuatu permasalahan yang mana menjadi 

pertanyaan tentang kepuasaan mahasiswa dalam penggunaan website tersebut. 

2. Studi Literatur: 

Pada tahapan ini penulis melakukan kajian mengenai refrensi yang digunakan untuk mendukung hasil 

penelitian terutama mengenai pemanfaatan metode Webqual 4.0 sebagai alat ukur kualitas website.  

3. Penyebaran Kuesioner Penulis. 

Memanfaatkan google form untuk menyebarkan survei. 

4. Pengumpulan Data 

Selanjutkan menunggu pengumpulan data dan informasi responden yang telah disebar menggunakan 

google form [7]. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah usaha yang dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi, sehingga 

karakteristik data tersebut dapat mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah 

yang berkaitan dengan aktivitas penelitian. 

6. Hasil analisis 
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Hasil analisis yang dilakukan dari pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui informasi atau 

penilaian terhadap suatu objek dapat berupa pembahasan, kesimpulan bahkan rekomendasi yang akan 

disarankan pada penelitian. 

 

B. Operasional Variabel 

Agar pengujian dilakukan dengan benar, diperlukan operasionalisasi variabel untuk mengidentifikasi 

indikator, dimensi dan skala variabel dalam penelitian. Variabel bebas dan terikat merupakan variabel 

yang digunakan pada penelitian ini: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang jadi sebab terjadinya atau mempengaruhi yang muncul dari 

variabel terikat . Variabel ini terdiri dari kualitas pengguna (usability quality), kualitas informasi 

(information quality), dan kualitas interaksi (interaction quality). 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat terjadinya perubahan atau yang dipengaruhi, 

karena adanya  variabel bebas.variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan pengguna(user 

satisfaction) [8]. 

C. Model WebQual 

Berdasarkan pemodelan Website Quality (WebQual), terdapat tiga dimensi kualitas website yang 

selanjutnya akan dipakai sebagai Variabel Bebas [9]. Tiga dimensi kualitas website, yaitu: 

1. Variabel X1 adalah dimensi Kualitas Penggunaan (Usability Quality). 

2. Variabel X2 adalah dimensi Kualitas Informasi (Information Quality).  

3. Variabel X3 adalah dimensi Interaksi Service (Service Interaction). 

Sementara Variabel Terikat (Y) adalah kepuasan pengguna (User Satisfation). Oleh karena itu, model 

konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 2. Kerangka konseptual penelitian 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi yang akan dilakukan di dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif 

dan data kualitatif. 

1. Data kuantitatif 

Data dalam penelitian ini adalah data hasil kuesioner yang telah diberi angka pada masing-masing 

jawaban yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dan karakteristik responden. 

2. Data kualitatif 

Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder [10]. 

a. Data primer 

Data Primer adalah sebuah data yang langsung di dapatkan dari sumber dan diberi kepada 

pengumpul data atau peneliti. 

Metode Kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengam memberi sejumlah 

daftar pernyataan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk dijawab Dalam hal ini 

peneliti memberikan kuesioner kepada siswa dan guru. 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data,bisa 

melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap 

yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer (Sugiono,2016). Dalam hal ini, 

peneliti mengambil beberapa dari jurnal yang tersedia di internet tentang penelitian terdahu yang 

telah diakukan oleh peneliti lainnya [4]. 

E. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu: 

1. Pada Microsoft Excel peneliti memberi skor sesuai jawaban responden. Berikut skor dari angka 5-1 

Tabel 1. Skala Likert 

Jawaban Kriteria Sekor 

Sangat setuju SS 5 

setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak setuju T 2 

Sangat tidak setuju STS 1 

2. Kedua, peneliti melakukan pengujian validitas dengan memasukkan seluruh data responden untuk 

dianalisis pada Microsoft Excel. 

3. Ketiga, peneliti melakukan uji reliabilitas menggunakan tools Microsoft excel. Pada Microsoft excel 

dimasukkan seluruh data responden lalu dilakukan Analyze – Scale – Realibility Analysis. 

Selanjutnya, memasukkan setiap data variabel yang ingin dihitung untuk mendapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha. 

4. Keempat, peneliti melakukan 3 pengujian yaitu uji regresi linear berganda, uji t dan uji F[11]. 

F. WebQual 4.0 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, variabel penelitian terdiri dari 4 variabel, antara lain 

Usability (Kegunaan), Information Quality (Kualitas Informasi), Service Interaction Quality (Kualitas 

Interaksi) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction/Overall). Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

kriteria yang dipakai dengan indikatornya, yaitu: 

1. Usability (kegunaan) 

Usability adalah mutu yang terkait dengan website, contohnya tampilan, kemudahan dalam 

penggunaan, navigasi dan suatu gambaran yang disampaikan kepada pengguna [12]. Dalam hal ini, 

tampilan sebuah website merupakan factor utama dalam mempengaruhi pengunjung website. Dengan 

desain yang menarik, kemudahan dalam penggunaan, hal ini dapat membuat pengunjung atau 

pengguna website senang untuk mengunjungi dan akan mudah dalam dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. Indikator Usability yaitu 1) Saya menemukan situs mudah dipelajari untuk 

beroperasi; 2) Interaksi saya dengan situs ini jelas dan bisa dimengerti; 3) Saya menemukan situs yang 

mudah dinavigasi; 4) Saya menemukan situs yang mudah digunakan; 5) Situs ini memiliki tampilan 

yang menarik; 6) Desainnya sesuai dengan jenis situs; 7) Situs tersebut menyampaikan rasa 

kompetensinya; dan 8) Situs ini menciptakan pengalaman positif bagi saya. 

2. Information Quaility (kualitas informasi) 

Information Quality adalah kualitas yang dilihat dari isi yang terdapat pada web, berdasarkan pantas 

atau tidak informasi yang disajikan untuk tujuan pengguna seperti akurasi, format dan keterkaitannya 

[13].Indikator Information Quality yaitu 1) Memberikan informasi yang akurat; 2) Menyediakan 

informasi yang dapat dipercaya; 3) Memberikan informasi tepat waktu; 4) Menyediakan informasi 

yang relevan; 5) Memberikan informasi yang mudah dimengerti; 6) Memberikan informasi pada 

tingkat detail yang tepat; dan 7) Menyajikan informasi dalam format yang sesuai. 

3. Service Interaction Quality (Kualitas interaksi layanan) 

Service Interaction Quality adalah mutu dari interaksi pelayanan yang telah dialami oleh pengguna 

ketika mereka mengakses ke dalam website, yang terwujud dengan kepercayaan dan empati [14]. 

Kualitas interaksi mencakup kemampuan memeberi rasa aman saat interaksi, memiliki reputasi yang 

baik, memudahkan komunikasi, menciptakan perasaan emosional yang lebih personal, memiliki 

kepercayaan dalam menyimpan informasi pribadi pengguna, menciptakan komunitas yang lebih 

spesifik, mampu memberi keyakinan bahwa janji yang disampaikan akan ditepati.  Indikator dari 
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ServiceInteraction Quality yaitu 1) Memiliki reputasi yang baik; 2) Rasanya aman untuk 

menyelesaikan transaksi; 3) Informasi pribadi saya terasa aman; 4) Menciptakan rasa personalisasi; 

5) Menyampaikan rasa komunitas; 6) Membuatnya mudah untuk berkomunikasi dengan organisasi; 

dan 7) Saya merasa yakin bahwa barang / jasa akan disampaikan seperti yang dijanjikan. 

4. User Satisfaction/overall (Kepuasan pengguna/keseluruhan) 

Overall disini lebih diartikan sebagai overall terhadap User Satisfaction kepuasan pengguna dan 

berperan sebagai variabel dependen Indikator dari Overall / User Satisfaction yaitu: 1) Tampilan 

website secara keseluruhan baik [15]. 

Perancangan 

A. Pertanyaan kuesioner 

Untuk menangkap penilaian dari pengguna, disusun daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner sebagai 

berikut [16]. 

Tabel 2. Variabel instrumen WebQual 

Kategori Indicator  Sumber 

Usability (kegunaan)(X1) 1. Saya merasa gampang dalam menggunakan 

website  

[11] 

2. Saya merasa website mudah dipahami  [11] 

3. Website dapat diakses setiap saat  [11] 

4. Website memiliki tampilan yang menarik  [11] 

5. Website dapat bernavigasi dengan baik  [11] 

6. Desain warna web nyaman dilihat  [17] 

7. Antar halaman cepat ditampilkan  [17] 

8. Alamat situs mudah untuk diingat  [17] 

9. Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca  [17] 

10. Situs dapat dikenali dari interface awal [17] 

Kualitas informasi (information 

quality)(X2) 

11. Informasi website cukup jelas  [17] 

12. Informasi bermanfaat untuk pengguna  [17] 

13. Informasi yang disajikan beragam  [17] 

14. Informasi yang diberikan mudah dipahami  [18] 

15. Memberikan informasi yang relevan  [18] 

16. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya  [18] 

17. Menyajikan informasi dalam format yang tepat  [18] 

Kualitas interaksi pelayanan 

(service interaction quality)(X3) 

18. Reputasi website yang baik  [19] 

19. Memiliki kepercayaan terhadap layanan website  [19] 

20. layanan yang diberikan melalui website (seperti 

pengunduhan dokumen) mudah dilakukan dan 

bebas dari kendala teknis? 

 

Kepuasaan pengguna (user 

satisfaction) (Y) 

21. Website menyediakan informasi yang dibutuhkan  [20] 

22. Mudah diakses diperangkat/ gadget atau media lain  [21], [22] 

B. Uji validitas 

Bertujuan untuk mengukur kevalidan angket kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian dari responden dan memastikan bahwa instrument yang digunakan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Tabel 3. Hasil uji validitas 

Kualitas Kegunaan (usability quality) X1 

Kode kategori R hitung R tabel keterangan 

X1.1 0,44803252 

 

0,514 Tidak valid 

X1.2 0,53777011 

 

0,514 valid 

X1.3 0,67507312 0,514 valid 
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X1.4 0,79455857 

 

0,514 valid 

X1.5 0,73406832 

 

0,514 valid 

X1.6 0,9094345 

 

0,514 valid 

X1.7 0,9088465 

 

0,514 valid 

X1.8 0,90391146 

 

0,514 valid 

X1.9 0,90391146 

 

0,514 valid 

X1.10 0,70939887 

 

0,514 valid 

Kualitas informasi (information quality) X2 

Kode kategori  R hitung R tabel keterangan 

X2.11 0,83323809 

 

0,514 

 

valid 

X2.12 0,93541435 

 

0,514 

 

valid 

X2.13 0,93541435 

 

0,514 

 

valid 

X2.14 0,91855865 

 

0,514 

 

valid 

X2.15 0,91855865 

 

0,514 

 

valid 

X2.16 0,83107688 

 

0,514 

 

valid 

X2.17 0,84632727 0,514 

 

valid 

Kualitas interaksi pelayanan (service interaction quality) X3 

Kode kategori R hitung R tabel keterangan 

X3.18 0,93793661 

 

0,514  

X3.19 0,94022371 

 

0,514  

Kepuasaan pengguna (user satisfaction) X4 

Kode kategori  R hitung R tabel keterangan 

X4.20 1 

 

0,514 Valid 

X4.21 1 0,514 Valid  

Berdasarkan  uji validitas diatas dapat diambil Kesimpulan bahwa semua indicator pada setiap dimensi  

yang digunakan memiliki nilai R hitung > R table, kecuali pada dimensi kualitas kegunaan (usability 

quality) yang memiliki 1 indicator yang tidak valid sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas indicator 

yg digunakan  dapat dinyatakan valid. 

C. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas ini untuk mengetahui Tingkat konsisten dari angket kuesioner yang digunakan oleh peneliti 

sehingga angket kuesioner tersebut dapat diandalkan meskipun penelitian dilakukan berulang kali dan 

pada waktu yang  berbeda membantu mengidentifikasi masalah instrument dimana jika uji reliabilitas 

menunjukkan nilai yang rendah, ini bisa menandakan bahwa ada masalah dengan pertanyaan dalam 

kuesioner atau instrumen yang digunakan. 

Tabel 4. Hasil uji realibilitas 
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No. Variabel Nilai cronbach’s alpha Keterangan 

1. Usability (kegunaan) (x1) 
0,91625937 

 
Reliabel 

2. Information Quality(kualitas informasi) (x2) 
0,95555556 

 
Reliabel 

3. 
Service interaction quality (kualitas interaksi 

pelayanan) (x3) 

0,8659794 

 
Reliabel 

4. User satisfaction (Kepuasan pengguna) (x4) 
1 

 
Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar daripada nilai acuan 

yang digunakan dalam metode WebQual 4.0, yaitu antara 0,7 hingga 0,9. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang diuji memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

D. Uji regresi linear berganda 

Uji Regresi Linear Berganda  bertujuan  mengukur pengaruh tiga variabel independen (Usability, 

Information Quality, dan Service Interaction Quality) terhadap variabel dependen (Kepuasan Pengguna) 

H1 = Terdapat pengaruh usability (X1)  terhadap user satisfaction  (Y) 

H2 = Terdapat pengaruh information quality (X2) terhadap user satisfaction  (Y) 

H3 = Terdapat pengaruh  service interaction quality (X3) terhadap user satisfaction  (Y) 

H4 = terdapat  pengaruh  usability (X1) , information quality (X2), service interaction quality (X3) secara 

simultan terhadap user satisfaction  (Y) 

Tingkat kepercayaan 95%,  = 0,05 

 
Gambar 3. Hasil uji regresi linear berganda 

Gambar 3 menunjukkan nilai Sig untuk variabel usability sebesar 0,037 > 0,05 ini menunjukan hipotesis 

ditolak, artinya variabel usabillity tidak berpengaruh signifikan pada variabel kepuasan pengguna . Lalu 

untuk variabel information quality sebesar 0,582 > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya variabel 

information quality tidak berpengaruh pada variabel kepuasan pengguna . Kemudian untuk variabel 

service interaction quality sebesar 0,001 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel service 

interaction quality berpengaruh signifikan pada variabel kepuasan pengguna. 

E. Uji T 

Uji T bertujuan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen (X₁, X₂, X3.) terhadap 

variabel dependen (Y). 

Dasar pengambilan keputusan uji T 

1. Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y 

2. Jika nilai sig > 0.05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. 

t tabel = t (α/2; n-k-1) 

 
Gambar 4. Hasil uji T 
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Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh variabel usability  (X1) terhadap variabel 

dependen yaitu kepuasan pengguna (Y) adalah sebesar 0,037 > 0,05 dan nilai t hitung 2,376 >  t tabel 

2,201 artinya variabel usability  tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh variabel information  (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan pengguna (Y) adalah sebesar 0,582 > 0,05 dan nilai t hitung -0,567 <  t tabel 2,201 artinya 

variabel information  tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh variabel interaction quality  (X3) terhadap variabel dependen 

yaitu kepuasan pengguna (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 5.492 >  t tabel 2,201 artinya 

variabel information  terdapat pengaruh  signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

F. Uji F 

Bertujuan Untuk melihat apakah semua variabel independen secara gabungan memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 
Gambar 5. Hasil uji F 

Berdasarkan pada Gambar 5 diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 42,327 nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan nilai f tabel yaitu 3,49 dapat dirumuskan f hitung 42,37 > f tabel 3,49  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel. 

Pemodelan 

A. Komponen DFD level 0 

Diagram ini menunjukkan interaksi antara tiga komponen utama, yaitu Pengguna Website, Sistem 

Pengukuran Kualitas Website, dan Admin. 

 

 

 
Gambar 6. Data flow diagram level 0 

1. Pengguna Website adalah entitas eksternal yang memberikan penilaian terhadap kualitas website 

melalui sistem. Data yang dikirim berupa penilaian pengguna terhadap website, misalnya feedback 

terkait kegunaan, kualitas informasi, dan interaksi layanan berdasarkan metode WebQual 4.0. 

2. Sistem Pengukuran Kualitas Website merupakan proses utama yang menerima data penilaian dari 

pengguna. Sistem ini menganalisis data tersebut menggunakan metode yang telah ditentukan (dalam 

hal ini WebQual 4.0) untuk menghasilkan laporan tentang kualitas website. 

3. Admin adalah entitas eksternal lainnya yang menerima hasil pengukuran kualitas website dari sistem. 

Data ini berupa laporan analisis yang dapat digunakan untuk mengevaluasi performa website dan 

mengambil keputusan untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. 

B. Komponen DFD level 1 
Diagram ini menggambarkan proses pengumpulan data dan analisis kualitas sebuah website secara 

sederhana. 
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Gambar 7. Data flow diagram level 1 

1. Pengguna Website: 

a. Pengguna mengisi kuesioner pengalaman mereka saat menggunakan website. 

b. Data dari kuesioner ini disebut data kuesioner pengalaman pengguna. 

2. Proses Pengumpulan Data (1.1): 

a. Data kuesioner dikumpulkan dan diolah menjadi jawaban pengguna dari kuesioner, yang 

disimpan dalam data survei pengguna. 

3. Proses Pengolahan Penilaian (1.2): 

a. Data survei pengguna diolah menggunakan metode WebQual 4.0 untuk menilai kualitas website. 

b. Hasilnya berupa hasil analisis kualitas website, yang disimpan dalam hasil pengukuran kualitas 

website. 

4. Proses Pelaporan Hasil (1.3): 

a. Data hasil pengukuran kualitas website dirangkum menjadi laporan. 

b. Laporan hasil analisis kualitas website ini disampaikan kepada admin untuk digunakan lebih 

lanjut. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada uji validitas dan reliabilitas, 

seluruh instrumen variabel dependen maupun independen dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan, 

kecuali pada variabel usability, di mana terdapat satu instrumen yang tidak valid saat dilakukan pengujian 

validitas. Pada uji T, hanya variabel service interaction quality yang berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel dependen user satisfaction, sedangkan variabel usability (Sig = 0,037 > 0,05) dan 

information quality (Sig = 0,582 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini juga didukung oleh uji regresi 

linear berganda, di mana variabel usability dan information quality tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna, sementara variabel service interaction quality (Sig = 0,001 < 0,05) menunjukkan 

pengaruh signifikan. Namun, pada uji F, seluruh variabel independen secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, sebagaimana dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 42,327 yang 

lebih besar dari F tabel 3,49 (42,327 > 3,49). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, 

variabel usability, information quality, dan service interaction quality memengaruhi kepuasan pengguna, tetapi 

secara parsial, hanya variabel service interaction quality yang memiliki pengaruh signifikan terhadap user 

satisfaction.  
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